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ABSTRAK  
 
Motivasi merupakan suatu usaha untuk mempengaruhi penilaian untuk melakukan tindakan-tindakan. 
Artikel ini merupakan hasil penelitian faktor - faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan. 
Indikator yang gunakan yaitu promosi, prestasi kerja, pekerjaan itu sendiri, penghargaan, tanggung 
jawab, pengakuan, keberhasilan dalam bekerja, material insentif, dan nonmaterial insentif. Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa penyebaran kuisioner kepada 35 responden/karyawan dari Grand Serela Hotel & Convention 
Medan dan teknis analisis data menggunakan rumus rata-rata (mean) untuk mencari hasil dari 
penelitian ini. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan 
adalah indikator keberhasilan dalam bekerja yaitu sebesar 12,58% dengan nilai rata-rata jawaban 
responden 4,22. Maka dapat disimpulkan faktor - faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan pada 
Grand Serela Hotel & Convention Medan tidak lepas dari pemberian trainning untuk menunjang 
keberhasilan dalam bekerja. 
 
Kata kunci : Motivasi, Motivasi Karyawan, Hotel. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Karyawan merupakan sumber daya 
manusia yang berperan aktif dalam setiap 
kegiatan perusahaan. Selain itu karyawan 
merupakan sumber daya yang memiliki pikiran, 
perasaan, keinginan, latar belakang dan status. 
Apabila pengolaan karyawan dilakukan dengan 
baik, maka perusahaan akan mendapatkan 
sumber daya manusia yang baik. Demi 
tercapainya tujuan organisasi, perusahaan 
membutuhkan karyawan yang memiliki 
motivasi yang membangun semangat kerja 
yang tinggi, berpotensi untuk kemajuan 
perusahaan, serta untuk menghasilkan sumber 
daya manusia yang dapat bekerja secara 
efisien maka diperlukan pemberian motivasi 
kepada karyawan. Dengan motivasi yang 
rendah karyawan tidak memiliki semangat 
kerja, sehingga membuat karyawan mudah 
menyerah untuk menghadapi kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Sebaliknya 
dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan 
akan bekerja lebih semangat dan rajin 
melaksanakan pekerjaannya.  
Sebagaimana penelitian yang telah 
dilakukan oleh Ibriati (2012), yang berjudul 
Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan pada  PT. Telkom Indonesia 
Tbk. Cabang Makassar mengemukakan 
motivasi eksternal yang paling dominan 
mempengaruhi produktivitas adalah komunikasi 
yang baik antara karyawan dan atasan, 
sedangkan motivasi internal adalah prestasi 
kerja yang dimiliki.  
Grand Serela Hotel & Convention 
merupakan suatu perusahaan perhotelan  yang 
bergerak di bidang jasa dan mempunyai tujuan 
mendapatkan pengakuan terbaik salah satu 
hotel berbintang, mampu melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab masing-masing 
departemen/divisi sehingga dapat memberikan 
pelayanan lebih kepada tamu untuk mencapai 
target yang diterapkan. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
dapat dilihat berdasarkan metode analisis data 
dan metode pengumpulan data. Jika penelitian 
sebelumnya menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara sedangkan penelitian ini 
mengunakan metode deskriptif kuantitatif yang 
diperoleh melalui kuisioner.  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengertian Motivasi 
Pentingnya motivasi dikarenakan dengan 
motivasi diharapkan setiap karyawan mau 
bekerja keras dan antusias untuk mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi. Perilaku 
seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh 
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keinginan. pemenuhan kebutuhan serta tujuan 
dan kepuasannya.  
Menurut Sunyoto (2012) mengatakan 
bahwa motivasi adalah suatu usaha sadar 
untuk mempengaruhi perilaku seseorang 
supaya mengarah tercapainya organisasi. 
Motivasi adalah dorongan atau alasan 
mengapa seseorang melakukan suatu tindakan 
serta keinginan yang terdapat pada diri 
seseorang individu yang merangsangnya untuk 
melakukan tindakan-tindakan. (Achmad & 
Hasibuan, 2011). 
 
Macam-Macam Motivasi 
Abraham (2011) mengatakan motivasi 
merupakan kebutuhan manusia itu dapat 
diklasifikasikan kedalam 5 hirarki kebutuhan, 
seperti: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 
aman, kebutuhan sosial , kebutuhan harga diri, 
kebutuhan aktualisasi diri. 
Sedangkan motivasi yang ada pada diri 
dipengaruhi oleh tingkah laku manusia. 
Kebutuhan pokok yang mendasari tingkah 
lakunya, yaitu Kebutuhan akan berprestasi 
tinggi, Kebutuhan akan persahabatan, dan 
Kebutuhan akan berkuasa Menurut (Clelland, 
2011). 
Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 
Motivasi Karyawan   
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
karyawan adalah Promosi yaitu Kenaikan 
jabatan yang menerima kekuasaan dan 
tanggung jawab yang lebih besar, martabat 
atau status yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Untuk prosedur kenaikan jabatan yang lebih 
baik adalah mempertimbangkan kecakapan 
maupun lamanya masa kerja. Promosi dapat 
juga didasarkan atas ujian, jika terdapat 
lowongan promosi dari suatu jabatan kejabatan 
yang lebih tinggi, maka semua orang dalam 
jabatan tertentu itu dapat menempuh ujian 
kenaikan jabatan. Setiap promosi memberikan 
upah atau uang yang lebih banyak. Prestasi 
Kerja yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan pekerjaan yang  
dibebankan kepadanya. Jika seorang tenaga 
kerja memiliki prestasi kerja maka maka harus 
mempunyai cara ukur  kemajuan yang 
dicapainya dan tanpa prestasi kerja yang 
memuaskan, sulit bagi seorang karyawan untuk 
dipertimbangkan untuk dipromosikan ke 
jabatan yang lebih tinggi. Pekerjaan itu sendiri 
yaitu tanggungjawab sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan tugas untuk mengembangkan 
karier yang ada pada masing-masing pekerja. 
Berbagai kesempatan yang telah diberikan 
seperti keikutsertaan dalam program pelatihan, 
melanjutkan pendidikan diluar jam kerja, 
apabila dimanfaatkan secara positif, maka 
keuntungan yang diperoleh bukan hanya untuk 
diri sendiri akan tetapi juga diperoleh untuk 
organisasi sehingga keinginan untuk 
bertumbuh dan berkembang tercapai. 
Penghargaan yaitu dengan adanya motivasi 
melalui pengakuan atas keahlian maka 
diberikan penghargaan atas prestasi yang 
dicapainya, Hal ini sangat diperlukan dalam 
memicu semangat kerja bagi karyawan. 
Kemampuan dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan perusahaan semakin tinggi jabatan 
akan semakin berat tugas tanggung jawabnya 
dan wewenang semakin besar. Tanggung 
Jawab yaitu tugas yang diberikan oleh 
perusahaan kepada karyawan merupakan 
tanggung jawab atas kompensasi yang 
diterimanya. Pihak perusahaan memberikan 
apa yang diharapkan oleh karyawan, namun 
disisi lain para karyawan memberikan 
kontribusi penyelesaian pekerjaan dengan baik 
dan penuh tanggung jawab sesuai bidang 
masing-masing. Dengan saling menghargai 
dan saling bertanggung jawab merupakan sisi 
yang harus dipenuhi, sehingga terjaga 
hubungan yang baik dan akan memberikan 
pengaruh yang baik bagi perkembangan 
perusahaan. Pengakuan yaitu pengakuan atas 
kemampuan dan keahlian bagi karyawan 
dalam suatu pekerjaan merupakan suatu 
kewajiban oleh perusahaan. Hal ini akan dapat 
mendorong para karyawan yang mempunyai 
kelebihan dibidangnya untuk lebih berprestasi 
lebih baik. Keberhasilan dalam bekerja yaitu 
keberhasilan dalam bekerja dapat memotivasi 
karyawan untuk lebih bersemangat dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 
perusahaan. Danang (Sunyoto, 2012). 
Alat-alat yang mempengaruhi motivasi 
karyawan yaitu (Hasibuan, 2010) 
a. Material Insentif yaitu alat motivasi yang 
diberikan berupa uang dan atau barang 
yang mempunyai nilai pasar; jadi 
memberikan kebutuhan ekonomis. Misalnya 
kendaraan, rumah dan lain-lainnya. 
b. Nonmaterial insentif yaitu alat motivasi yang 
diberikan berupa barang atau benda yang 
tidak ternilai; jadi hanya memberikan 
kepuasan atau kebanggaan rohani saja. 
Misalnya medali, piagam, bintang jasa, dan 
lain-lainnya. 
 
Ada dua bentuk dasar motivasi yaitu 
Motivasi intrinsic, motivasi yang muncul dan 
tumbuh serta berkembang dalam diri orang 
tersebut, yang selanjutnya kemudian 
mempengaruhi dalam melakukan sesuatu 
secara bernilai dan berarti. Faktor intrinsik 
antara lain: pencapaian prestasi, pengakuan, 
tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu 
sendiri, kemungkinan berkembang. 
Motivasi ekstrinsik, motivasi yang muncul 
dari luar diri seseorang, kemudian selanjutnya 
mendorong orang tersebut untuk membangun 
dan menumbuhkan semangat motivasi pada 
diri orang tersebut untuk merubah seluruh 
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sikap yang dimiliki olehnya saat ini kearah yang 
lebih baik. Faktor ekstrinsik antara lain: Upah, 
kondisi kerja, status, keamanan kerja, prosedur 
perusahaan, mutu penyediaan, mutu hubungan 
internasional antara sesama rekan kerja atasan 
dan bawahan. Soeroso (Fahmi, 2013). 
Ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pemberian motivasi yaitu memahami perilaku 
bawahan, harus berbuat dan berperilaku 
realistis, tingkat kebutuhan setiap orang 
berbeda, mampu menggunakan keahlian, 
pemberian motivasi harus memacu pada 
orang, harus dapat memberi keteladanan. 
(Sutrisno, 2009). 
Menurut Sunyoto (2012) memberikan 
motivasi kepada karyawan yang mempunyai 
tujuan antara lain sebagai berikut: 
a. Mendorong gairah dan semangat kerja. 
b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja 
karyawan. 
c. Meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. 
d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan 
karyawan. 
e. Meningkatkan kedisiplinan dan 
menurunkan tingkat absensi karyawan. 
f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja 
yang baik. 
g. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi 
karyawan. 
h. Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
i. Mempertinggi rasa tanggung jawab 
karyawan terhadap tugas dan 
pekerjaannya. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Grand 
Serela Hotel & Convention Medan, jalan Gatot 
Subroto No. 395 Medan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Grand Serela Hotel & 
Convention Medan yaitu sebanyak 35 
responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh dengan jumlah sampel 35 responden.  
Kuisioner yang diberikan kepada 
karyawan harian berdasarkan jumlah sampel 
yang digunakan dari populasi yang ada pada 
objek penelitian. Kuisioner disebarkan kepada 
karyawan harian Grand Serela Hotel & 
Convention Medan sebanyak 35 karyawan. 
Mekanisme penganalisisan variabel dapat 
dilihat dalam tabel 1.  
 
 
Tabel 1. Defenisi Operasional 
 
Variabel Indikator Definisi Skala 
Motivasi 
Karyawan 
1. Promosi Kemajuan tugas yang menerima kekuasaan dan 
tanggung jawab yang lebih baik dari sebelumnya. 
Likert 
2. Prestasi Kerja Hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
3. Pekerjaan Itu 
Sendiri 
Tanggung jawab dalam mengembangkan karier yang 
terletak pada masing-masing pekerjaannya. 
4. Penghargaan Tuntutan faktor manusiawi atas kebutuhan dan 
keinginan untuk menyelesaikan suatu tantangan yang 
harus dihadapi. 
5. Tanggung Jawab Timbal balik atas kompensasi yang diterima atas tugas 
yang diberikan. 
6. Pengakuan Kompensasi yang harus diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan yang mempunyai suatu keahlian 
serta dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
7. Keberhasilan 
Dalam Bekerja 
Kemampuan yang baik akan memacu pihak 
perusahaan untuk mempertanggung jawabkan apa 
yang menjadi tugasnya. 
8. Material Insentif Alat motivasi yang diberikan berupa uang atau barang 
yang mempunyai nilai pasar. 
9. Nonmaterial 
Insentif 
Alat motivasi yang diberikan berupa uang atau barang 
yang tidak ternilai. 
Sumber: Data diolah Penulis (2015) 
 
 
Metode analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dengan deskriptif 
kuantitatif yang telah diperoleh melalui 
kuisioner. Hasil kuisioner dikumpulkan dan 
diuraikan secara kuantitatif untuk memperoleh 
hasil penelitian. Analisis data yang digunakan 
dengan menggunakan skala pengukur yaitu 
skala likert seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2. Instrumen Skala Likert 
No 
Pernyataan 
Ekspektasi/Persepsi 
Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Cukup Setuju (CS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (TS) 1 
Sumber: Sugiyono (2012) 
 
Rumus rata-rata yang digunakan adalah 
(Arikunto, 2010). 
 
 _ ∑Xi 
X  =  
 N 
 
Keterangan :     _ 
X = jumlah nilai rata-rata 
∑Xi = jumlah nilai pertanyaan 
N = jumlah data 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Grand Serela Hotel & Convention Medan 
merupakan hotel berbintang IV dalam bidang 
jasa yang berdiri pada Juni 2012 dan berkerja 
sama dengan Coord Housepitaly (operator 
hotel), oleh Bapak Santo Sumono sebagai 
pemilik hotel (Owner) dengan nama Grand Elite 
Hotel Medan dan pada Januari 2014 
memutuskan kerja sama dengan Coord 
Housepitaly lalu bekerja sama dengan Kagum 
Hotel dan nama hotel diganti menjadi  Grand 
Serela Hotel & Convention Medan serta 
dibawah naungan Kagum Hotel yang beralamat 
di jalan Gatot Subroto No.395 Medan.  
Hotel ini merupakan badan usaha 
akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa 
penginapan, penyediaan makanan, dan 
minuman serta fasilitas lainnya bagi 
masyarakat umum. Sebagai salah satu 
perusahaan perhotelan yang bergerak di 
bidang jasa, secara umum tujuan yang ingin 
dicapai dari Grand Serela Hotel & Convention 
Medan yakni mendapatkan pengakuan terbaik 
salah satu hotel berbintang yang mempunyai 
tujuan untuk mencapai target yang diterapkan. 
Kagum Hotel saat ini memiliki cabang diseluruh 
Indonesia, cabang-cabang berada di Bandung, 
Depok, Medan, Pekanbaru, Bali, Yogyakarta, 
Bogor, Makassar. Untuk wilayah medan yaitu 
Grand Serela Hotel & Convention Medan yang 
terletak di jalan Gatot Subroto No.395 Medan.  
Grand Serela Hotel & Convention Medan 
menyediakan beberapa sarana dan fasilitas 
lainnya untuk memberikan pelayanan kepada 
tamu antara lain Room Service, Restaurant, 
Onyx Lounge, Party Venue, In house laundry, 
Free Internet acces, Bussiness center, 
Spacious car park Area, CCTV & 24 hour 
Security, Message on call. 
Analisis Karakteristik Responden 
Penelitian ini menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif. Indikator yang digunakan 
yaitu promosi, prestasi kerja, pekerjaan itu 
sendiri, penghargaan, tanggung jawab, 
pengakuan, keberhasilan bekerja, material 
insentif, dan nonmaterial insentif untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi karyawan pada Grand Serela Hotel & 
Convention Medan kepada karyawannya. 
Analisis deskriptif merupakan uraian atau 
penjelasan dari hasil pengumpulan data primer 
berupa kuisioner yang telah diisi oleh 35 
responden. Responden pada penelitian ini 
adalah karyawan harian dari Grand Serela 
Hotel & Convention Medan sebanyak 35 (tiga 
puluh lima) orang dengan total 18 (delapan 
belas) pernyataan. Yang menjadi karakteristik 
responden dari penelitian ini adalah Jenis 
kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, Status 
Perkawinan, dan Unit Kerja. 
 
Tabel 3.  Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 
1 Laki - laki 15 42,71% 
2 Perempuan 20 57,29% 
Total 35 100% 
Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui jenis 
kelamin perempuan 20 orang  (57,29%) dan 
responden laki-laki sebanyak 15 orang  
(42,71%). Ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin responden perempuan mempengaruhi 
motivasi karyawan. 
 
Tabel 4.   Karakteristik responden berdasarkan 
usia  
No Usia Jumlah Persentase % 
1 21 - 30 Tahun 15 42,71% 
2 31 - 40 Tahun 18 51,86% 
3 41 - 50 Tahun 1 02,71% 
4 >50     Tahun 1 02,71% 
Total 35 100% 
Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui usia 31-40 
tahun sebanyak 18 orang (51,86%), usia 21-30 
tahun sebanyak 15 orang (42,71%), usia 41-50 
tahun sebanyak 1 orang (02,71%), usia >50 
tahun sebanyak 1 orang  (02,71%). Ini 
menunjukkan bahwa usia 31-40 tahun 
mempengaruhi motivasi karyawan. 
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Tabel 5.  Karakteristik responden berdasarka 
pendidikan terakhir 
No Pendidikan Jumlah 
Persentase  
% 
1 SMP 0 0 
2 SMA/SMK 15 42,71% 
3 Diploma 15 42,71% 
4 S1 5 14,57% 
5 S2 0 0 
Total 35 100 
Sumber : Hasil Penelitian 
(2015) 
 Berdasarkan tabel 5 diketahui pendidikan 
SMA/SMK sebanyak 15 orang (42,71%), 
Diploma sebanyak 15 orang (42,71%), S1 
sebanyak 5 orang (14,57%), S2 sebesar 0 %. 
Ini menunjukkan bahwa pendidikan SMA/SMK 
dan Diploma sama-sama mempengaruhi 
motivasi karyawan.   
 
Tabel 6.   Karakteristik responden berdasarkan 
status 
No Status Jumlah 
Persentase 
% 
1 Menikah 12 34,57% 
2 Belum Menikah 23 65,43% 
Total 35 100 
Sumber : Hasil penelitian (2015) 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui status 
belum menikah sebanyak 23 orang (65,435) 
dan status menikah sebanyak 12 orang 
(34,57%). Ini menunjukkan  bahwa status 
belum menikah mempengaruhi motivasi 
karyawan.      
 
Tabel 7. Karakteristik responden berdasarkan  
unit kerja 
No Unit Kerja Jumlah 
Persentase 
% 
1 FO 7 20,00% 
2 HK/Laundry 10 28,14% 
3 FB 18 51,86% 
Total 35 100 % 
Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 
Berdasarkan tabel 7 diketahui unit kerja 
FB sebanyak 18 orang (51,86%), HK/Laundry 
sebanyak 10 orang (28,14%), FO sebanyak 7 
orang (20,00%). Ini menunjukkan bahwa unit 
kerja FB yang mempengaruhi mendapatkan 
motivasi karyawan.  
Hasil Jawaban Responden 
Daftar pernyataan terdiri dari 18 
pernyataan untuk 9 indikator. Motivasi 
karyawan yang diberikan Grand Serela Hotel & 
Convention Medan kepada karyawan 
hariannya dapat dilihat dari ke 9 (sembilan)  
indikator yaitu: Promosi, Prestasi kerja, 
Pekerjaan itu sendiri, Penghargaan, Tanggung 
jawab, Pengakuan, Keberhasilan dalam 
bekerja, Material insentif, dan Non material 
insentif. 
1. Promosi 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
 
 
Tabel 8. Jawaban responden pernyataan indikator Promosi. 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Setiap karyawan yang mempunyai prestasi 
kerja akan dipromosikan. 
9 24 2 0 0 4,20 
2 
Perusahaan memberikan kesempatan promosi 
kepada karyawan yang mempunyai potensi 
dan loyalitas tinggi. 
6 25 4 0 0 4,05 
Total Rata-Rata 4,12 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 9 atau 
25,71% responden yang sangat setuju, 24 atau 
68,57% responden setuju, 2 atau 05,71% 
responden cukup setuju, sehingga nilai rata-
rata pernyataan nomor 1 yaitu 4,20. Untuk 
pernyataan nomor 2 terdapat  6 atau 17,14% 
responden yang sangat setuju , 25 atau 
71,42% responden setuju, 4 atau 11,42% 
cukup setuju, sehingga nilai rata-rata untuk 
pernyataan nomor 2 yaitu 4,05. Dari kedua 
pernyataan tersebut nilai rata-rata jawaban 
responden yaitu sebesar 4,12.  
2. Prestasi Kerja  
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 04, Nomor 01, 2015, 22-33 
27 
 
Tabel 9.  Jawaban responden pernyataan indikator Prestasi kerja. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Saya merasa puas dengan prestasi kerja yang 
telah saya capai selama ini. 
6 19 8 2 0 3,82 
2 
Prestasi karyawan selalu dinilai dengan teliti 
dan benar.  
11 11 13 0 0 3,94 
Total Rata-Rata 3,90 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 6 atau 
17,14% responden yang sangat setuju, 19 atau 
54,28% responden setuju, 8 atau 22,85% 
responden cukup setuju, 2 atau 05,71% 
responden tidak setuju, sehingga nilai rata-rata 
untuk pernyataan nomor 1 yaitu 3,82. Untuk 
pernyataan nomor 2 terdapat 11 atau 31,42% 
responden yang sangat setuju, 11 atau 31,42% 
responden setuju, 13 atau 37,14% cukup 
setuju, sehingga nilai rata-rata untuk 
pernyataan nomor 2 yaitu 3,94. Dari kedua 
pernyataan tersebut nilai rata-rata jawaban 
responden yaitu sebesar 3,90. 
3. Pekerjaan itu sendiri 
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili.  
 
Tabel 10.  Jawaban Responden pernyataan indikator Pekerjaan itu sendiri. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Setiap pekerjaan yang saya laksanakan 
dengan cepat dan tepat. 
11 21 2 1 0 4,20 
2 
Saya tidak pernah mengeluh dalam 
melakukan pekerjaan.  
15 14 2 2 2 4,08 
Total Rata-Rata 4,14 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 11 atau 
31,42% responden yang sangat setuju, 21 atau 
60,0% responden setuju, 2 atau 05,71% 
responden cukup setuju, 1 atau 02,85% 
responden tidak setuju, sehingga nilai rata-rata 
untuk pernyataan nomor 1 yaitu 4,20. Untuk 
pernyataan nomor 2 terdapat 15 atau 42,85% 
responden yang sangat setuju, 14 atau 40,0% 
responden setuju, 2 atau 05,71% responden 
cukup setuju, 2 atau 05,71% responden tidak 
setuju, 2 atau 05,71 responden sangat tidak 
setuju, sehingga nilai rata-rata untuk 
pernyataan nomor 2 yaitu 4,08. Dari kedua 
pernyataan tersebut nilai rata-rata jawaban 
responden yaitu sebesar 4,14. 
 
4. Penghargaan  
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
 
Tabel 11.  Jawaban Responden pernyataan indikator Penghargaan. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Pemberian penghargaan bagi karyawan yang 
berprestasi mendapatkan motivasi karyawan. 
10 10 12 2 1 3,74 
2 
Atasan selalu memberikan perhatian kepada 
karyawan. 
1 8 16 7 3 2,91 
Total Rata-Rata 3,29 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 04, Nomor 01, 2015, 22-33 
28 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 10 atau 
28,57% responden yang sangat setuju, 10 atau 
28,57% responden setuju, 12 atau 34,28% 
responden cukup setuju, 2 atau 05,71% 
responden tidak setuju, 1 atau 02,85% 
responden sangat tidak setuju, sehingga nilai 
rat-rata untuk penyataan nomor 1 yaitu 3,74. 
Untuk pernyataan nomor 2 terdapat 1 atau 
02,85% responden yang sangat setuju, 8 atau 
22,85% responden setuju, 16 atau 45,71%  
cukup setuju, 7atau 20,0% responden tidak 
setuju, 3 atau 08,57%  responden sangat tidak 
setuju, sehingga nilai rata-rata untuk 
pernyataan nomor 2 yaitu 2,91. Dari kedua 
pernyataan tersebut nilai rata - rata jawaban 
responden yaitu sebesar 3,29.  
5. Tanggung Jawab  
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
 
Tabel 12. Jawaban Responden pernyataan indikator Tanggung Jawab. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
sesuai dengan pendidikan dan kemampuan 
saya 
12 17 5 1 0 4,14 
2 
Pekerjaan yang saya lakukan penuh dengan 
tanggung jawab. 
14 15 6 0 0 4,22 
Total Rata-Rata 4,19 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 12 atau 
34,28% responden yang sangat setuju, 17 atau 
48,57% responden setuju, 5 atau 14,28% 
responden cukup setuju, 1 atau 02,58% 
responden tidak setuju, sehingga nilai rata-rata 
untuk pernyataan nomor 1 yaitu 4,14. Untuk 
pernyataan nomor 2 terdapat 14 atau 40,0% 
responden yang sangat setuju, 15 atau 42,85% 
responden setuju, 6 atau 17,14% responden 
cukup setuju, sehingga nilai rata-rata untuk 
pernyataan nomor 2 yaitu 4,22. Dari kedua 
pernyataan tersebut nilai rata-rata jawaban 
responden yaitu 4,19.  
 
6. Pengakuan 
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
 
Tabel 13. Jawaban Responden pernyataan indikator Pengakuan. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Atasan selalu memberikan pujian bila ada 
karyawan yang menjalani tugas dengan hasil 
memuaskan. 
2 3 21 6 3 2,85 
2 
Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan saya 
harus mendapatkan yang terbaik. 
18 7 6 4 0 4,86 
Total Rata-Rata 3,48 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 2 atau 
05,71% responden yang sangat setuju, 3 atau 
08,57% responden setuju, 21 atau 60,0% 
responden cukup setuju, 6 atau 17,14% 
responden tidak setuju, 3 atau 08,57%  
responden sangat tidak setuju, sehingga nilai 
rata-rata untuk pernyataan nomor 1 yaitu 2,85. 
Untuk pernyataan nomor 2 terdapat 18 atau 
51,42% responden yang sangat setuju, 7 atau 
20,0% responden setuju, 6 atau 17,14% 
responden cukup setuju, 4 atau 11,42% 
resonden tidak setuju, sehingga nilai rata-rata 
untuk pernyataan nomor 2 yaitu 4,86. Dari 
kedua pernyataan tersebut nilai rata-rata 
jawaban responden yaitu 3,48.  
 
7. Keberhasilan dalam bekerja  
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
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Tabel 14. Jawaban Responden pernyataan indikator Keberhasilan dalam bekerja. 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 Perusahaan selalu memberikan trainning 7 22 5 1 0 4,00 
2 
Saya ingin mencapai keberhasilan dalam 
bekerja. 
22 10 0 3 0 4,45 
Total Rata-Rata 4,22 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 7 atau 
20,0%  responden yang sangat setuju, 22 atau 
68,85% responden setuju, 5 atau 14,28% 
responden cukup setuju, 1 atau 02,85% 
responden tidak setuju, sehingga nilai rata-rata 
untuk pernyataan nomor 1 yaitu 4,00. Untuk 
pernyataan nomor 2 terdapat 22 atau 62,85% 
responden yang sangat setuju, 10 atau 28,57% 
responden setuju, 3 atau  08,57% responden 
tidak setuju, sehingga nilai rata-rata 
untuk pernyataan nomor 2 yaitu 4,45. Dari 
kedua pernyataan tersebut nilai rata-rata 
jawaban responden yaitu 4,22.  
 
8. Material Insentif  
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
 
Tabel 15. Jawaban Responden pernyataan indikator Material Insentif. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 Perusahaan selalu memberikan training. 3 13 13 4 2 3,31 
2 
Saya ingin mencapai keberhasilan dalam 
bekerja. 
6 14 13 1 1 3,65 
Total Rata-Rata 3,49 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 3 atau 
08,57% responden yang sangat setuju, 13 atau 
37,14% responden setuju, 13 atau 37,14% 
responden cukup setuju, 4 atau 11,42% 
responden tidak setuju, 2 atau 05,71%  
responden sangat tidak setuju, sehingga nilai 
rata-rata untuk pernyataan nomor 1 yaitu 3,31. 
Untuk pernyataan nomor 2 terdapat 6  atau 
17,14% responden yang sangat setuju, 14  
atau 40,0% responden setuju, 13 atau 37,14% 
responden cukup setuju, 1 atau 02,85% 
responden tidak setuju, 1 atau 02,85% 
responden sangat tidak setuju, sehingga nilai 
rata-rata untuk pernyataan nomor 2 yaitu 3,65. 
Dari kedua pernyataan tersebut nilai rata-rata 
jawaban responden yaitu 3,49.  
 
9. Nonmaterial Insentif  
 
Pada indikator ini terdapat 2 (dua) 
pernyataan yang mewakili. 
 
Tabel 16. Jawaban Responden pernyataan indikator Nonmaterial Insentif. 
 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata Rata 
Nilai SS S CS TS STS 
1 
Sarana bekerja yang diberikan sudah 
memenuhi kebutuhan karyawan.  
5 9 14 4 3 3,25 
2 
Prasarana bekerja yang diberikan sudah 
memenuhi kebutuhan karyawan. 
1 7 1 15 11 2,20 
Total Rata-Rata 2,73 
Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian (2015) 
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Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada pernyataan nomor 1 terdapat 5 atau 
14,28% responden yang sangat setuju, 9 atau 
25,71% responden setuju, 14 atau 40,0% 
responden cukup setuju, 4 atau 11,42% 
responden tidak setuju, 3 atau 08,57%  
responden sangat tidak setuju, sehingga nilai 
rata-rata untuk pernyataan nomor 1 yaitu 3,25. 
Untuk pernyataan nomor 2 terdapat 1  atau 
02,85% responden yang sangat setuju, 7 atau 
20,0% responden setuju, 1 atau 02,85% 
responden cukup setuju, 15 atau 42,85% 
responden tidak setuju, 11 atau 31,42% 
responden sangat tidak setuju, sehingga nilai 
rata-rata untuk pernyataan nomor  2 yaitu 2,20. 
Dari kedua pernyataan tersebut nilai rata-rata 
jawaban responden yaitu 2,73. 
 
Hasil persentase pengumpulan data 
berdasarkan indikator 
 
Tabel 17. Persentase data berdasarkan indikator. 
 
No Indikator Jumlah Persentase (%) 
1 Promosi 289 12,28% 
2 Prestasi Kerja 272 11,46% 
3 Pekerjaan itu sendiri 290 12,32% 
4 Penghargaan 233 09,65% 
5 Tanggung Jawab 293 12,45% 
6 Pengakuan 244 10,41% 
7 Keberhasilan dalam bekerja 296 12,58% 
8 Material Insentif 244 10,41% 
9 Non material Insentif 191 08,07% 
TOTAL 2352 100% 
Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa persentase indikator keberhasilan 
dalam bekerja dengan jumlah merupakan 
faktor yang paling utama yang sangat 
mempengaruhi motivasi karyawan pada Grand 
Serela Hotel & Convention Medan.  
Nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator 
Dari data hasil penelitian persentase 
berdasarkan indikator diatas yang diperoleh 
dari hasil kuisioner, maka penulis mengambil 
kesimpulan dari rata-rata nilai jawaban para 
responden yaitu sebagai berikut:  
 
Tabel 18. Rata-rata dari setiap indikator 
No Indikator Jumlah Rata-Rata (Mean) 
1 Promosi 289  4,12 
2 Prestasi Kerja 272  3,90 
3 Pekerjaan itu sendiri 290  4,14 
4 Penghargaan 233  3,29 
5 Tanggung Jawab 293  4,19 
6 Pengakuan 244  3,64 
7 Keberhasilan dalam bekerja 296  4,22 
8 Material Insentif 244  3,49 
9 Non material Insentif 191  2,73 
Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 
 
Berdasarkan hasil dari rata-rata diatas 
dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan 
dalam bekerja merupakan faktor yang paling 
utama yang mempengaruhi motivasi karyawan 
pada Grand Serela Hotel & Convention Medan. 
 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
kuisioner yang menggunakan 9 (sembilan) 
indikator yaitu:  
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1. Indikator Promosi 
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator promosi dari 2 (dua) pernyataan 
maka nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 
sebesar 4,12 dengan nilai persentase 
12,28%. Hal ini menunjukkan bahwa 
promosi merupakan faktor motivasi yang 
dilakukan oleh Grand Serela Hotel & 
Convention Medan, salah satunya adalah 
jika prestasi kerja meningkat dan karyawan 
tersebut dipromosikan ke jabatan yang 
berbeda tetapi berada dalam perusahaan. 
Promosi juga dilakukan berdasarkan ujian 
jika terdapat lowongan dalam perusahaan 
itu sendiri. Dalam hal ini, promosi yang 
berdasarkan lowongan yang tersedia adalah 
dengan cara memberikan kesempatan bagi 
karyawan yang mempunyai potensi dan 
loyalitas tinggi serta merasa mampu untuk 
menduduki jabatan tersebut. Artinya 
karyawan tersebut mencalonkan dirinya 
dalam memilih jabatan yang lebih tinggi dari 
sebelumnya dengan memikul tanggung 
jawab yang lebih berat juga. 
2. Indikator Prestasi Kerja  
 Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator prestasi kerja dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 3,9 dengan nilai 
persentase 11,46%. Hal ini menunjukkan 
bahwa prestasi kerja sangat mempengaruhi 
seorang karyawan untuk naik jabatan atau 
promosi. Hal itu juga berlaku pada Grand 
Serela Hotel & Convention Medan, salah 
satu prestasi kerja yang telah diraih adalah 
tercapainya target pendapatan yang sudah 
dicanangkan pada Service Department oleh 
Back Office Head (BOH) yang setiap 
periodiknya meningkat. Hal ini dikarenakan 
selain Back Office Head (BOH) yang 
bekerja keras untuk mengkoordinasikan 
para karyawannya, karyawannya yang 
bernaung di department juga bersemangat 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Dengan motivasi yang tinggi ini, diharapkan 
prestasi kerja mereka tetap stabil, efektif 
dan efisien. 
3. Indikator Pekerjaan itu sendiri 
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator pekerjaan itu sendiri dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 4,14 dengan nilai 
persentase 12,32%. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap pekerjaan yang dilaksanakan 
dengan baik yaitu setiap karyawan 
melaksanakan tugas masing-masing 
dengan cepat dan tepat sesuai waktu jam 
kerja dan setiap pekerjaan tidak mengalami 
kendala karena sebelum mengerjakan 
pekerjaan itu mereka diberikan peletihan. 
Pekerjaan itu dilakukan dengan menguasai 
cara system pengerjaan pekerjaan tersebut.  
4. Indikator Penghargaan  
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator penghargaan dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 3,29 dengan nilai 
persentase 09,65%. Hal ini menunjukkan 
bahwa penghargaan yang pernah diberikan 
kepada karyawan Grand Serela Hotel & 
Convention Medan adalah menerima 
piagam karyawan yang terbaik serta 
mendapatkan motivasi. Berkat prestasi kerja 
yang dilakukan oleh Grand Serela Hotel & 
Convention Medan, perusahaan sangat 
mementingkan prestasi karyawannya 
sehingga penghargaan yang diberikan 
sangatlah setimpal.  
5. Indikator Tanggung Jawab  
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator pekerjaan itu sendiri dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 4,19 dengan nilai 
persentase 12,45%. Hal ini menunjukkan 
bahwa tanggung jawab para karyawan 
terhadap pekerjaannya dilihat dengan waktu 
lembur mereka hingga larut malam. 
Keseriusan mereka dalam mengerjakan 
pekerjaan masing-masing, serta tanggung 
jawab terhadap alat kerja yang mereka 
gunakan. Bagi karyawan House Keeping 
pemakaian alat mesin pembersih digunakan 
dengan baik agar tidak mengakibatkan 
kerusakan, apabila kerusakan terjadi maka 
karyawan dikenakan denda.  
6. Indikator Pengakuan  
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator pekerjaan itu sendiri dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 3,64 dengan nilai 
persentase 10,41%. Grand Serela Hotel & 
Convention Medan memberikan pengakuan 
atas kemampuan dan keahlian bagi 
karyawan dalam suatu pekerjaan 
merupakan suatu kewajiban oleh 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan adalah 
grade pada Service Department. Katagori 
paling bawah adalah on the job training atau 
magang, kemudian Casual yaitu tingkat atas 
magang, ada DW (Daily Worker) dan staff. 
Untuk mereka yang magang hingga DW 
gajinya jelas berbeda, biasanya untuk 
magang sekitar 3 bulan, casual tergantung 
pada adanya atau tidak panggilan 
panggilan. Posisi staff disetarakan dengan 
golongan karyawan yang bekerja di kantor 
yang sudah ada kontrak selama 2 tahun 
kerja. 
Tingkatan ini terus meningkat hingga meraih 
prestasi naik secara bertahap ke tingkat 
selanjutnya.  
7. Indikator Keberhasilan dalam bekerja 
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator keberhasilan dalam bekerja dari 2 
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(dua) pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 4,22 dengan nilai 
persentase 12,58%. Keberhasilan dalam 
bekerja ditunjukkan berupa prestasi kerja 
yang sudah dikatakan diatas. Hal ini tentu 
saja tidak mudah tetapi dengan konsistensi, 
semangat kerja yang tinggi serta 
memberikan pelatihan khusus bagi 
karyawan harian dapat meningkatkan 
kemampuan dan menunjang keberhasilan 
dalam bekerja sehingga mendapatkan 
target yang diharapkan. Para karyawan 
wajib ikut training yang diberikan oleh devisi 
masing-masing dan mereka harus 
mempelajari prosedur Grand Serela Hotel 
&Convention Medan. Trainning yang 
diberikan kepada karyawan ialah 
merupakan rutinnitas untuk menunjang 
keberhasilan dalam bekerja yang dilakukan 
per devisi setiap per minggunya, training 
tersebut berupa seminar. Tidak hanya itu, 
mereka juga berhak mendapatkan best 
employee dalam tri wulan. Bagi Grand 
Serela Hotel & Convention Medan 
merupakan suatu hal yang baik, karena 
mereka mencapai keberhasilan dalam 
bekerja.  
8. Indikator Material Insentif 
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator material insentif dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 3,49 dengan nilai 
persentase 10,41%. Material insentif berupa 
uang dan barang berharga lainnya yang 
dapat dinilai. Hal itu sesuai dengan yang 
terjadi pada Grand Serela Hotel & 
Convention Medan selain memberikan gaji 
pokok, besar gaju yang diperoleh sesuai 
dengan pekerjaan. Perusahaan juga 
memberikan insentif apabila karyawannya 
melakukan kerja lembur selain dari pada 
pekerjaan rutinnya. Kemudian fasilitas 
penunjang lainnya yang diberikan kepada 
para karyawan harian berupa cuti/liburan 
dan asuransi kesehatan. 
9. Nonmaterial Insentif  
Berdasarkan dari rata-rata total pada 
indikator nonmaterial insentif dari 2 (dua) 
pernyataan maka nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 2,73 dengan nilai 
persentase 08,071 %. Nonmaterial insentif 
adalah insentif yang diberikan bukan berupa 
uang atau barang berharga yang dapat 
dinilai dengan uang. Hal tersebut sesuai 
dengan yang terjadi pada Grand Serela 
Hotel & Convention Medan, dimana 
perusahaan memberikan piagam 
penghargaan atas prestasi para karyawan 
best employee yang dinilai oleh Back Office 
Head telah memenangkan ujian yang 
diadakan di kantor setiap 3 bulan sekalinya, 
apabila 3 kali berturut-turut akan menjadi 
karyawan tetap.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
penulis dan telah diolah sesuai dengan 
jumlah kuesioner yang diberikan kepada 
karyawan harian Grand Serela Hotel & 
Convention Medan mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi karyawan 
adalah indikator keberhasilan dalam bekerja 
yang mendapat jumlah terbanyak 
sedangkan faktor nonmaterial insentif 
kurang berjalan dengan baik karena sarana 
dan prasarana kerja yang diberikan kurang 
memenuhi kebutuhan karyawan. 
 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada Grand 
Serela Hotel & Convention Medan mengenai 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Motivasi Karyawan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan Terdapat Sembilan (9) 
indikator yang mempengaruhi motivasi 
karyawan dalam penelitian ini beserta hasil nilai 
rata-rata yang diperoleh masing-masing 
indikator yaitu Promosi (4,12), Prestasi kerja 
(3,90), Pekerjaan itu sendiri (4,14), 
Penghargaan (3,29), Tanggung jawab (4,19), 
Pengakuan (3,64), Keberhasilan dalam bekerja 
(4,22), Material insentif (3,49), dan Nonmaterial 
Insentif (2,73). 
Secara keseluruhan hasil yang didapat 
bahwa kesembilan indikator mempengaruhi 
motivasi karyawan pada Grand Serela Hotel & 
Convention Medan yaitu Promosi, Prestasi 
kerja, Pekerjaan itu sendiri, Penghargaan, 
Tanggung jawab, Pengakuan, Keberhasilan 
dalam bekerja, Material insentif dan 
Nonmaterial insentif. Indikator yang 
mempengaruhi motivasi karyawan  adalah 
indikator keberhasilan dalam bekerja dengan 
hasil rata-rata (4,22). Motivasi kerja karyawan 
sangat penting dalam kelangsungan kinerja 
sehingga mereka dapat bekerja lebih produktif 
dan loyal terhadap perusahaan.  
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